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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING PADA MATERI 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI LAJU REAKSI 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
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Yustika Berlianti Mara 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

discovery learning pada materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi untuk 

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan siswa.  Populasi penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI F.1 sampai XI F.7 SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2024/2025.  Pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas XI F.4 sebagai 

kelas eksperimen dan XI F.3 sebagai kelas kontrol.  Desain pada penelitian ini 

menggunakan the matching-only pretest-posttest control group design.  Pengujian 

hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dengan uji-t dan uji perbedaan 

dua rata-rata yang juga menggunakan uji-t.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan kelas eksperimen berkriteria 

tinggi yaitu sebesar 0,73, sedangkan kelas kontrol berkriteria sedang yaitu sebesar 

0,53.  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampil-

an mengomunikasikan  kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibanding-

kan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 

efektif dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan siswa pada materi 

faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi. 

 

Kata kunci: discovery learning, keterampilan mengomunikasikan, laju reaksi 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

THE TOPIC OF FACTORS THAT AFFECT REACTION RATES TO 

IMPROVING STUDENTS' COMMUNICATION SKILLS 

 

 

 

By 

 

 

Yustika Berlianti Mara 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model to 

improving students' communication skills on the topic of factors that affect 

reaction rates.  The population of this study was all students in grades XI F.1 to 

XI F.7 at SMA Negeri 13 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year.  The 

sampling technique used in this study was purposive sampling, resulting in class 

XI F.4 as the experimental class and XI F.3 as the control class. The study design 

used a matching-only pretest-posttest control group design. The hypothesis was 

tested using the t-test for the two means similarity test and the t-test for the two 

means difference.  The study results showed that the average n-Gain in communi-

cation skills for the experimental class was in the high category at 0.73, while the 

control class was in the moderate category at 0.53 The hypothesis testing showed 

that the average n-Gain of communication skills of the experimental class was 

significantly higher than the control class, leading to the conclusion that the 

discovery learning model is effective in improving students' communication skills 

on the topic of factors that affect reaction rates. 

 

Keywords: discovery learning, communication skills, reaction rate 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya manu-

sia.  Keterampilan belajar dan inovasi perlu dilatihkan agar siswa dapat mengha-

dapi  lingkungan kerja dan kehidupan yang semakin kompleks di abad ke-21 ini 

(Azhari dkk., 2021).  Keterampilan abad ke-21 dikenal dengan keterampilan ber-

pikir tingkat tinggi.   Anugerahwati (2019) menyebutkan keterampilan pada abad 

ke-21 meliputi: berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi/kerja sama (collabo-

ration), komunikasi (communication), kreativitas (creativity), karakter (character), 

dan kewarganegaraan (citizenship) yang disebut dengan 6C. 

 

Keterampilan mengomunikasikan merupakan salah satu dari keterampilan yang 

harus dikuasai di abad ke-21 terlebih pada era global yang semakin kompetitif.  

Berdasarkan riset, keterampilan mengomunikasikan merupakan salah satu keahli-

an yang disorot secara konsisten oleh para akademisi, pengusaha, profesional, dan 

para pemberi kerja (Jamilah dkk., 2023).  Komunikasi adalah penyampaian infor-

masi, pesan, gagasan, pengertian, dengan menggunakan lambang yang mengan-

dung arti atau makna, baik secara verbal maupun nonverbal dari seseorang mau-

pun kelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya dengan tu-

juan untuk mencapai saling pengertian dan/atau kesepakatan bersama (Rudy, 

2005). 

 

Keterampilan mengomunikasikan memiliki kaitan erat dengan proses pembelajar-

an sebab proses pembelajaran terjadi akibat adanya komunikasi, baik bersifat in-

trapersonal maupun interpersonal. Komunikasi berperan penting dalam kegiatan 
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belajar mengajar, tujuannya agar terjadi transfer pengetahuan dan pertukaran ide 

atau gagasan. Jika siswa mampu mengekspresikan ide mereka dengan baik selama 

proses pembelajaran, maka komunikasi dalam pembelajaran dapat dikatakan efek-

tif (Wijaksana, 2021).   

 

Komunikasi merupakan elemen penting dalam pendidikan sains karena siswa per-

lu mentransfer temuannya dalam berbagai bentuk representasi, misalnya bagan, 

diagram, tabel, gambar atau grafik untuk menjelaskan temuannya dengan jelas 

(Safitri dkk., 2022).  Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ko-

munikasi ilmiah.  Komunikasi ilmiah merupakan komunikasi yang dilakukan 

dalam dunia sains yang disertai dengan bukti yang kuat dan dapat dipertanggung-

jawabkan (Ummiah, 2024).  Indikator keterampilan mengomunikasikan meliputi;            

(1) Mengubah bentuk penyajian; (2) Menggambarkan data empiris hasil percoba-

an atau pengamatan dengan grafik, tabel, atau diagram; (3) Menyusun dan me-

nyampaikan laporan secara sistematis; (4) Menjelaskan hasil percobaan atau pene-

litian; (5) Membaca tabel atau grafik atau diagram; (6) Mendiskusikan hasil ke-

giatan atau masalah atau suatu peristiwa (Rustaman, 2005). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ummiah dan Fuadiyah (2024), ke-

mampuan mengomunikasikan siswa di Indonesia masih tergolong rendah.  Ren-

dahnya kemampuan mengomunikasikan siswa ini disebabkan karena siswa masih 

cenderung pasif.  Oleh karena itu, guru cenderung menggunakan model pembela-

jaran langsung yang mengakibatkan siswa terbiasa hanya mendengarkan penjelas-

an guru dan tidak terbiasa mengungkapkan ide-ide serta opininya, sehingga ke-

mampuan mengomunikasikan ilmiah siswa tidak terasah dengan baik. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Azhari dan Nurita (2021) juga menunjukkan bah-

wa keterampilan mengomunikasikan siswa terbilang rendah.  Siswa cenderung pa-

sif dan hanya mendengarkan pemaparan guru. Oleh sebab itu, siswa harus diberi 

treatment oleh guru terlebih dahulu agar siswa dapat berpartisipasi aktif saat pem-

belajaran. 
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Salah satu materi pembelajaran kimia yang harus dikuasai siswa adalah laju reaksi, 

dimana pada akhir capaian pembelajaran (CP) kimia Fase F ini siswa mampu me-

mahami konsep laju reaksi dengan teori tumbukan antar partikel materi sebagai 

dasar konsep laju reaksi. Materi laju reaksi dapat meningkatkan keterampilan ko-

munikasi siswa dengan melakukan percobaan. Diharapkan dengan dilakukannya 

percobaan faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi, salah satu tujuan akhir dari 

pembelajaran kimia yaitu mengkomunikasikan berbagai hasil investigasi secara 

lisan dan tertulis secara utuh dan sistematis dapat dicapai. 

 

Keterampilan mengomunikasikan siswa perlu dilatihkan oleh guru.  Hal tersebut 

dapat diwujudkan dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan agar siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara 

efektif dan efisien (Saputri dkk., 2024).  Model pembelajaran yang dapat diterap-

kan untuk melatih keterampilan mengomunikasikan salah satunya adalah disco-

very learning.  Model discovery learning menitikberatkan pada pendidik untuk le-

bih kreatif dalam melahirkan situasi dan suasana pembelajaran agar siswa dapat 

aktif belajar dan menemukan pengetahuannya sendiri.  Pembelajaran yang berpu-

sat pada peserta merupakan salah satu upaya untuk memastikan bahwa siswa ter-

libat aktif dalam proses pembelajaran (Nugrahaningtyas dkk., 2024).   

 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan 

pembelajaran pada siswa sehingga siswa lebih aktif dalam menemukan konsep 

sendiri.  Model discovery learning memungkinkan siswa untuk melakukan berba-

gai kegiatan, menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, meng-

analisis, mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan, serta membuat kesimpulan 

(Kemendikbud, 2014). 

 

Pada CP Fase F juga terdapat keterampilan proses yang diharapkan dapat dikuasai 

siswa pada akhir pembelajaran yaitu mengamati, mempertanyakan dan mempre-

diksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses, menganalisis data 

dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengomunikasikan hasil.  Kete-

rampilan proses ini selaras dengan tahapan yang ada pada model discovery 
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learning menurut Hosnan (2014) yaitu stimulasi (stimulation), identifikasi masa-

lah (problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data 

(data processing), verifikasi (verification), dan menarik kesimpulan (generaliza-

tion).  Pada tahap stimulasi, siswa diminta untuk mengamati gambar serta wacana 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap kedua yaitu identifikasi 

masalah, siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada wacana 

atau hal-hal yang belum mereka pahami.  Selanjutnya pada tahap pengumpulan 

data siswa melakukan percobaan serta menuliskan hasil percobaannya.  Pada ta-

hap pengolahan data siswa menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan hasil per-

cobaan yang telah dilakukan.  Pada tahap verifikasi siswa membuktikan hipotesis 

dari pertanyaan yang mereka buat.  Terakhir pada tahap generalisasi, siswa dimin-

ta untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran yang sudah dilakukan.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru kimia 

kelas XI di SMA Negeri 13 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwasanya 

sekolah tersebut menggunakan kurikulum merdeka.  Pembelajaran di dalam kelas 

cenderung melakukan pembelajaran secara konvensional, sehingga siswa hanya 

sedikit melakukan interaksi dalam pembelajaran karena cenderung mendengarkan 

dan mencatat penjelasan guru.  Hal tersebut menyebabkan siswa kurang aktif dan 

memiliki keterampilan mengomunikasikan yang rendah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Model Discovery Learning pada Materi Faktor-Faktor yang Memengaruhi Laju 

Reaksi untuk Meningkatkan Keterampilan Mengomunikasikan Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning pada 

materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi untuk meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery learning pada materi faktor-

faktor yang memengaruhi laju reaksi untuk meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Siswa 

Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatihkan kete-

rampilan mengomunikasikan serta mempermudah siswa membangun konsep 

pelajaran khususnya pada materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi 

dengan model discovery learning. 

2. Guru 

Guru dapat menerapkan model discovery learning sebagai salah satu referensi 

alternatif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan keterampil-

an mengomunikasikan siswa khususnya pada materi faktor-faktor yang 

memengaruhi laju reaksi. 

3. Sekolah 

Penggunaan model discovery learning diharapkan dapat membantu meningkat-

kan kualitas pembelajaran kimia di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan siswa jika rata-rata n-Gain kelas eksperimen minimal ber-

kriteria sedang dan lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

2. Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Hosnan (2014) dengan tahapannya yaitu stimulasi (stimulation), mengidenti-

fikasi masalah (problem statement),  pengumpulan data (data collection), 
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pengolahan data (data processing), pembuktian (verification), dan menarik 

kesim-pulan (generalization).   

3. Indikator keterampilan mengomunikasikan yang diukur dalam penelitian ini 

yaitu (a) mengubah bentuk penyajian, (b) menggambarkan data empiris hasil 

percobaan atau pengamatan dengan grafik, tabel, atau diagram, (c) membaca 

tabel atau grafik atau diagram (Rustaman, 2005).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Model Discovery Learning 
 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran berbasis penemuan.  

Discovery learning  merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme.  Hosnan (2014) menyatakan bahwa dis-

covery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa ak-

tif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 

bertahan lama dalam ingatan dan tidak akan mudah untuk dilupakan siswa, mela-

lui model penemuan siswa juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba meme-

cahkan sendiri masalah yang dihadapi.  Menurut Hosnan (2014) ciri atau karakte-

ristik  discovery learning adalah (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah 

untuk menciptakan, menggabung-kan, dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) 

berpusat pada siswa; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada.   

 

Tahap discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model disco-

very learning menurut Hosnan (2014) yang ditunjukkan oleh Tabel 1. 

 

Tabel 1. Langkah pembelajaran dengan model discovery learning 

Tahapan Pelaksanaan 

Stimulation 

(stimulasi/pemberian 

rangsangan) 

Guru menyajikan persoalan berupa wacana, kemudian siswa diminta 

untuk membaca dengan harapan untuk membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa untuk menyelidiki masalah tersebut. 

Problem statement 

(identifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi berbagai persoalan yang ada dalam wacana dan 

merumuskan hipotesis. 
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Tabel 1. (lanjutan) 

Tahapan Pelaksanaan 

Data collection 

(pengumpulan data) 

Siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan cara 

membaca literatur baik lewat internet, mengamati objek, wawancara 

atau eksperimen. 

Data processing 

(pengolahan data) 

Siswa mengolah data dengan mengklasifikasikan atau menggolongkan 

data hasil pengamatan. 

Verification 

(pembuktian) 

Siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan hipotesis yang 

telah dibuat, berdasarkan hasil pengolahan dan informasi yang ada. 

Generalization 

(menarik kesimpulan) 
Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru. 

 

Menurut Hosnan (2014) tujuan model pembelajaran ini, adalah:  

1. Siswa memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran penemuan. 

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam 

situasi konkret maupun abstrak, dan juga banyak meramalkan (extrapolate) in-

formasi tambahan.   

3. Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan menggu-

nakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam mene-

mukan. 

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja bersa-

ma yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan 

ide orang lain.   

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan, konsep dan 

prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna. 

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa 

kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam si-

tuasi belajar yang baru.   

 

Menurut Darmawan dan Dinn (2018) terdapat beberapa kelebihan model discove-

ry learning diantaranya:  

1. Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses 

kognitif untuk penemuan kunci keberhasilan belajarnya. 



 

9 

 

 

2. Menumbuhkan rasa senang siswa, karena tumbuhnya rasa pencarian yang ber-

hasil. 

3. Siswa berkembang dengan cepat sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya. 

4. Siswa mampu memperkuat konsep dirinya dan memperoleh kepercayaan be-

kerjasama dengan teman-temannya. 

5. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide secara lebih baik pada setiap pembe-

lajaran. 

6. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses bel-

ajar yang baru dengan bekal hasil temuan sebelumnya. 

7. Mendorong siswa untuk selalu berpikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri,  

8. Mengembangkan bakat dan kecakapan individu sesuai dengan potensi masing-

masing.   

 

B. Keterampilan Mengomunikasikan 

 

Keterampilan mengomunikasikan berkaitan erat dengan aktivitas pembelajaran.  

Oleh karena itu, keterampilan mengomunikasikan siswa perlu dikembangkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Keterampilan mengomunikasikan siswa 

yang rendah menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi dan multipersepsi, 

sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai.  Selain di kelas, keterampilan 

mengomunikasikan siswa diperlukan juga untuk menunjang dirinya dalam dunia 

kerja (Aeni dkk., 2017).  Komunikasi yang baik akan mempermudah penyampai-

an pengetahuan dan pertukaran ide atau gagasan, seperti menjelaskan hasil perco-

baan, menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, dan menggambar-

kan serta menjelaskan data empiris dalam bentuk grafik tabel atau diagram yang 

mudah dimengerti oleh penerima informasi (Mayani dkk., 2023).   

 

Keterampilan mengomunikasikan menurut keterampilan abad 21 adalah penyam-

paian atau penerimaan pesan/informasi yang dilakukan secara verbal (tulisan dan 

lisan) maupun non verbal (bahasa tubuh, gerak isyarat, kontak mata, dan ekspresi 

wajah) yang digunakan untuk pencapaian tujuan (Kartika, 2016).  Komunikasi li-

san dapat berupa presentasi dalam menyampaikan ide dan gagasan berdasarkan 
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pengamatan sedangkan komunikasi tulisan dapat berupa laporan, rangkuman, gra-

fik, tabel, gambar, poster, dan sebagainya (Lestari, 2016). 

 

Keterampilan mengomunikasikan menurut Rustaman (2005) memiliki beberapa 

indikator, di antaranya sebagai berikut:  

1. Mengubah bentuk penyajian. 

2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik, 

tabel, atau diagram. 

3. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis. 

4. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. 

5. Membaca tabel atau grafik atau diagram. 

6. Mendiskusikan hasil kegiatan atau masalah atau suatu peristiwa. 

 

C. Penelitian Relevan 

Sudah banyak peneliti lain yang melaporkan, berikut penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penelitian relevan 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Hasil 

1 Azhari dan Nurita 

(2021) 

Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery 

learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi 

Siswa 

Menunjukkan bahwa penerapan 

model discovery learning pada 

siswa dapat meningkatan 

keterampilan komunikasi siswa. 

2 Khayani dan 

Winarti (2023) 

Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa  

pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa kelas VIII A 

SMP N 10 Yogyakarta. 

3 Nugrahaningtyas 

dkk., (2024) 

Pengaruh Discovery learning 

Terhadap Upaya 

Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi Siswa 

Menunjukkan bahwa model 

discovery terbukti efektif dan 

mampu meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi siswa. 

4 Nurmala dkk., 

(2017) 

Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi dan Hasil Belajar 

Kognitif Melalui Penerapan 

Discovery learning  

Menunjukkan bahwa penerapan 

model discovery learning dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa. 

5 Ummiah (2024) Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery learning Terhadap 

Kemampuan Komunikasi  

Menunjukkan bahwa pe-nerapan 

model discovery learning 

berpengaruh positif terhadap  
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Tabel 2. (lanjutan) 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Hasil 

  Ilmiah Peserta Didik pada 

Materi Jaringan Tumbuhan Di 

Kelas XI SMA Negeri 2 

Bungo. 

kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa pada materi jaringan 

tumbuhan kelas XI SMA Negeri 2 

Bungo. 

 

D. Kerangka Pemikiran 
 

 

Keterampilan mengomunikasikan siswa dapat ditingkatkan  dengan diterapkannya 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan tersebut, yaitu 

dengan model discovery learning.  Adapun tahapan discovery learning menurut 

Hosnan (2014) yaitu stimulasi/pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan data, pengolahan data, pembuktian dan generalisasi/menarik 

kesimpulan. 

 

Tahap pertama dari model discovery learning adalah stimulasi/pemberian rangsa-

ngan.  Siswa diberikan wacana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di-

antaranya pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi seperti perbedaan nyala api 

yang dihasilkan oleh kompor gas.  Wacana tersebut diberikan untuk membangkit-

kan semangat siswa dalam belajar sehingga rasa keingintahuan siswa meningkat. 

 

Tahap kedua adalah identifikasi masalah.  Setelah siswa diberikan wacana terkait 

perbedaan nyala api yang dihasilkan oleh kompor gas, siswa diminta untuk meng-

identifikasi masalah yang muncul dari wacana tersebut sekaligus merumuskan hi-

potesis. 

 

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data. Siswa diminta untuk melakukan percobaan 

diantaranya mengenai pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi seperti reaksi so-

da kue dengan asam cuka, kemudian siswa diminta untuk menuliskan hasil perco-

baannya ke dalam tabel hasil percobaan dan mengubah hasil percobaan tersebut 

ke dalam sebuah grafik.  Keterampilan mengomunikasikan siswa dilatihkan dalam 

menuangkan hasil percobaan yang didapat ke dalam sebuah tabel hasil percobaan 

dan mengubah bentuk penyajian menjadi gambar grafik. 
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Tahap keempat yaitu pengolahan data.  Siswa dilatihkan untuk menganalisis data 

tabel hasil percobaan serta grafik mengenai pengaruh konsentrasi terhadap laju re-

aksi yang telah dibuat untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 

pada LKPD.  Pada tahap ini guru menuntun siswa untuk membangun konsep.  Ke-

terampilan mengomunikasikan siswa yang dilatihkan pada tahap ini yaitu memba-

ca tabel, menjelaskan hasil percobaan, dan mendiskusikan hasil kegiatan atau ma-

salah atau suatu peristiwa.  

 

Tahap kelima yaitu verifikasi.  Siswa melakukan pembuktian benar atau tidaknya 

hipotesis yang dirumuskan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan ha-

sil pengolahan data.  Keterampilan mengomunikasikan siswa yang dilatihkan yai-

tu mendiskusikan hasil kegiatan atau masalah atau suatu peristiwa. 

 

Tahap terakhir yaitu generalisasi/menarik kesimpulan.  Siswa menyimpulkan kon-

sep yang telah dibangun dari tahap stimulasi sampai tahap verifikasi dengan bim-

bingan guru. Keterampilan mengomunikasikan yang dilatihkan pada tahap ini 

adalah menjelaskan hasil percobaan. Berdasarkan uraian di atas, diagram 

kerangka berpikir terdapat pada Gambar 1. 

 

 

E. Anggapan Dasar 
 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Siswa kelas XI F.3 dan XI F.4 SMA Negeri 13 Bandar Lampung semester ge-

nap Tahun Pelajaran 2024/2025 yang menjadi subjek penelitian mempunyai 

kemampuan dasar yang sama dalam keterampilan mengomunikasikan.   

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.   

3. Faktor lain diluar perlakuan yang dapat memengaruhi peningkatan keterampil-

an mengomunikasikan siswa pada materi faktor-faktor yang memengaruhi laju 

reaksi diabaikan. 
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F. Hipotesis 

 

Hipotesis umum  pada penelitian ini adalah yaitu model discovery learning efektif 

dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan siswa pada materi faktor-

faktor yang memengaruhi laju reaksi.  

Identifikasi Masalah 

Stimulasi 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Verifikasi 

Generalisasi 

Sintak Discovery 

Learning 

1. Menggambarkan data empiris hasil 

percobaan dengan tabel 

2. Mengubah bentuk penyajian hasil 

pengamatan dari tabel ke grafik 

1. Membaca tabel atau grafik 

2. Mendiskusikan hasil kegiatan atau 

masalah atau suatu peristiwa 

3. Menjelaskan hasil percobaan atau 

penelitian. 

1. Mendiskusikan hasil kegiatan atau 

masalah atau suatu peristiwa 

1. Menjelaskan hasil percobaan atau 

penelitian. 

 

Indikator Keterampilan 

Mengkomunikasikan 

Keterangan: 

: Tahapan discovery learning 

: Keterampilan komunikasi 

  yang diajarkan 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 13 

Bandar Lampung mulai dari kelas XI F1 sampai XI F.7 Tahun Pelajaran 2024/ 

2025.  Dari ketujuh kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel untuk kelas 

penelitian.  Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purpo-

sive sampling (Fraenkel et al., 2012), yaitu pengambilan sampel berdasarkan ke-

mampuan kognitif yang hampir sama.  Berdasarkan hal tersebut, diperoleh sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas XI F.4 sebagai kelas eksperimen dan XI F.3 se-

bagai kelas kontrol.  Pada kelas eksperimen diterapkan model discovery lear-ning 

sedangkan pada kelas kontrol di terapkan pembelajaran konvensional 

 

B. Desain Penelitian 
 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi expe-

rimental) dengan the matching-only pretest-posttest control group design. Desain 

ini melihat perbedaan pretes maupun postes di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada salah satu sampel 

penelitian dari dua kelas yang dipilih kemudian diobservasi (Fraenkel et al., 2012).  

The matching-only pretest and posttest control group design pada penelitian ini 

dapat dijabarkan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. The matching-only pretest-posttest control group design 
 

Kelas Penelitian Perlakuan 

Kelas Eksperimen M O X O 

Kelas Kontrol M O C O 
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Keterangan: 

M = Matching, yang berarti bahwa dalam desain ini ada sampel yang dicocokkan.  

O  = Pretes dan postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian 

X  = Pembelajaran dengan model discovery learning 

C  = Pembelajaran konvensional 

 

C. Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-

kung.  Data utama adalah data pretes-postes keterampilan mengomunikasikan dari 

seluruh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan data pendukung ada-

lah data aktivitas siswa pada kelas eksperimen selama mengikuti proses pembela-

jaran serta data keterlaksanaan model pembelajaran.  Sumber data pada penelitian 

ini berasal dari seluruh siswa kelas eksperimen. 

 

D. Variabel Penelitian 
 

Variabel dalam penelitian ini antara lain yaitu:  

1. Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menggunakan model 

discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan mengomunikasikan 

siswa.  

3. Variabel kontrol  

Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu materi faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi laju reaksi dan guru. 

 

E. Perangkat Pembelajaran  
 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mo-

dul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).   LKPD yang digunakan 
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berjumlah empat buah antara lain, yaitu (a) pengaruh konsentrasi, (b) pengaruh 

suhu, (c) pengaruh luas permukaan, serta (d) pengaruh katalis. 

 

F. Instrumen Penelitian  

 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Soal pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan yang terdiri dari soal 

uraian untuk mengukur keterampilan mengomunikasikan siswa pada materi 

faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi dengan indikator yang diukur 

yaitu menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan 

grafik, tabel, atau diagram pada soal nomor 1,3, dan 4, mengubah bentuk pe-

nyajian pada soal nomor 2, membaca tabel atau grafik atau diagram pada soal 

nomor 5.  Soal pretes dan postes ini juga disertai dengan rubrik skor setiap 

soal dan kriteria jawaban.  Jika siswa menjawab sesuai dengan kunci jawaban 

maka diberi skor 3, jika siswa menjawab kurang sesuai dengan kunci jawaban 

maka diberi skor 2, jika siswa menjawab tidak sesuai dengan kunci jawaban 

maka diberi skor 1, dan jika siswa tidak menjawab maka diberi skor 0.  Soal 

ini dilakukan uji validitas isi oleh dosen pembimbing.  Adapun pengujian va-

liditas dilakukan dengan menelaah kisi-kisi soal, terutama kesesuaian indika-

tor, tujuan pembelajaran, dan butir-butir pertanyaannya.   

b. Lembar observasi aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas eksperimen 

yang terdiri dari aspek yang diamati, yaitu bertanya, menjawab pertanyaan, 

menanggapi presentasi kelompok lain, dan bekerja sama. Pengisian lembar 

observasi dilakukan dengan menceklis tiap kolom yang sesuai dengan akti-

vitas yang dilakukan siswa. 

c. Lembar keterlaksanaan pembelajaran berisi beberapa aspek mulai dari kegia-

tan pendahuluan (apersepsi), kegiatan inti yang berupa tahapan discovery 

learning (stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

verifikasi, dan generalisasi), serta kegiatan penutup (apresiasi dan evaluasi). 

Pengisian lembar keterlaksanaan pembelajaran dengan menceklis bagian ska-

la penilaian sesuai dengan terlaksana atau tidaknya tahapan pembelajaran 

dengan kriteria nilai 1-4. Nilai 1 jika sangat kurang, nilai 2 jika kurang, nilai 

3 jika baik, dan nilai 4 jika sangat baik.  
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G. Prosedur Penelitian 
 

Langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap pra-penelitian  

a. Meminta izin kepada kepala SMA Negeri  13 Bandar Lampung untuk 

melaksanakan penelitian.   

b. Menemui guru mata pelajaran kimia untuk melakukan pra-penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi Informasi ini berupa kurikulum yang 

digunakan, karakteristik siswa, metode pembelajaran, jadwal, serta sarana 

prasarana yang ada di sekolah dan yang dapat digunakan sebagai sarana 

pendukung pelaksanaan penelitian.  Setelah mendapatkan semua informasi 

yang diperlukan, dengan bantuan dan rekomendasi guru maka ditentukan 

sampel penelitian. 

 

2. Tahap penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:  

a. Tahap persiapan  

Mempersiapkan perangkat dan instrumen pembelajaran. Perangkat pembelaja-

ran berupa modul ajar dan LKPD. Instrumen pembelajaran berupa soal pretes 

dan postes keterampilan mengomunikasikan beserta rubrik dan kisi-kisinya, 

lembar observasi aktivitas siswa serta lembar keterlaksanaan pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian dan pelaporan  

Tahapan awal siswa diberikan soal pretes keterampilan mengomunikasikan 

dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

pretes dari kedua kelas tersebut dilakukan matching agar dapat dibuktikan 

bahwa kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang hampir sama.  Kedua 

kelas penelitian tersebut diberikan perlakuan, kelas eksperimen diberlakukan 

model discovery learning, sedangkan pada kelas kontrol diberlakukan model 

pembelajaran konvensional.  Pembelajaran pada materi faktor-faktor yang 

memengaruhi laju reaksi dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan menggunakan 

4 LKPD.   Pada akhir pembelajaran siswa diberikan soal postes.  Data pretes 

dan postes yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan ke-

simpulan. Adapun langkah penelitian tersebut disajikan pada Gambar 2.
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H. Analisis Data 
 

Data yang telah selesai dikumpulkan melalui proses pengumpulan data, selanjut- 

nya data tersebut diolah.  Pengolahan data bertujuan agar data menjadi lebih se-

derhana, sehingga seluruh data yang terkumpul dapat disusun dengan baik dan da-

pat dianalisis. 

 

1. Analisis data keterampilan mengomunikasikan  

 

Pada penelitian ini terdapat dua data yang dianalisis, yaitu data utama dan data 

pendukung 

 

a. Analisis data utama 

 

1) Perhitungan nilai siswa  

Nilai pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan siswa dirumuskan 

sebagai berikut: 

Nilai siswa =
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
 × 100 

 

2) Menghitung n-Gain setiap siswa  

Cara untuk menentukan efektivitas model discovery learning untuk 

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan dilakukan analisis n-Gain 

siswa dari kedua kelas.  Menurut Hake (1998), rumus n-Gain adalah: 

n − ���� =
%skor postes − %skor pretes

100% − %skor pretes
 

 

3) Menghitung rata-rata n-Gain setiap kelas 

Setelah diperoleh n-Gain setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata n-Gain 

tiap kelas sampel menggunakan rumus Hake (1998) sebagai berikut: 

rata − rata � − ���� kelas =
jumlah � − ����

jumlah siswa
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Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan mengguna-

kan kriteria pengklasifikasian dari Hake (1998) seperti yang terdapat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Klasifikasi n-Gain 

Besarnya n-Gain  Interpretasi 

n-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-Gain < 0,7 Sedang 

n-Gain < 0,3 Rendah 

 

b. Analisis data pendukung 

 

1) Analisis data aktivitas siswa  

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi yang memuat indikator un-

tuk setiap aspek yang diteliti.  Aspek aktivitas siswa yang diamati dalam pro-

ses pembelajaran adalah bertanya, menjawab pertanyaan, menanggapi presen-

tasi kelompok lain, dan berdiskusi.  Analisis terhadap aktivitas siswa dilaku-

kan dengan cara menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap 

pertemuan dengan rumus : 

%!�!"� #��$ %&'�()(�� �(*�+�!� � =
∑ !�!"� #��$ %&'�()(�� �(*�+�*�! �

∑ !�!"�
× 100% 

Keterangan:  

i : aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran (bertanya, 

menjawab pertanyaan, menanggapi presentasi kelompok lain, dan bekerja 

sama).   

 

Selanjutnya, menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas 

siswa (Sunyono, 2012) ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria tingkat ketercapaian aktivitas siswa 

Persentase (%) Kriteria 

80,1-100,0 Sangat tinggi 

60,1-80,0 Tinggi 

40,1-60,1 Sedang 
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Tabel 5. (lanjutan) 

Persentase (%) Kriteria 

20,1-40,0 Rendah 

0,0-20,0 Sangat rendah 

 

2) Keterlaksanaan pembelajaran  

Keterlaksanaan pembelajaran model discovery learning diukur dengan menggu-

nakan lembar observasi yang diobservasi oleh observer.  Analisis terhadap keter-

laksanaan pembelajaran dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang diper-

oleh oleh observer, kemudian menghitung persentase keterlaksanaan pembelaja-

ran untuk setiap pertemuan dengan rumus: 

%(&*&-'�(!����� .&%/&'�0�-�� =
∑ !(1- #��$ 2�.&-1'&ℎ

!(1- %�(!�%�'
× 100% 

Selanjutnya menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning berdasar-

kan harga persentase ketercapaian pelaksaan pembelajaran menurut seperti pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan 

Persentase (%) Kriteria 

80,1-100 Sangat tinggi 

60,1-80 Tinggi 

40,1-60 Sedang 

20,1-40 Rendah 

0,0-20 Sangat rendah 

(Sunyono, 2012) 

 

2. Pengujian Hipotesis  

 

a. Uji prasyarat  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 
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1) Uji normalitas data pretes dan n-Gain keterampilan mengomunikasikan  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan SPSS versi 24.0.  Hipotesis uji 

normalitas menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut : 

Hipotesis untuk uji normalitas:  

H0: sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1: sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Kriteria uji: terima H0 (berdistribusi normal) jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak 

H0 jika nilai sig. < 0,05 

 

2) Uji homogenitas pretes dan n-Gain keterampilan mengomunikasikan  

Tujuan dari uji homogenitas yaitu untuk memperoleh informasi apakah sampel 

penelitian berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak, 

yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam peng-

ujian hipotesis.  Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

uji Levene statistic test dengan SPSS versi 24.0.  Berikut adalah rumusan hipo-

tesis uji homogenitas: 

Hipotesis untuk uji homogenitas: 

45 = 67
8 = 68

8: kedua sampel penelitian memiliki varians yang homogen 

47 = 67
8 ≠ 68

8: kedua sampel penelitian memiliki varians yang tidak homogen 

 

Keterangan:  

67
8= varians skor kelompok eksperimen.  

68
8 = varians skor kelompok kontrol. 

 

Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig.< 

0,05.   
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b. Uji kesamaan dua rata-rata  

 

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai 

pretes keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas eksperimen sama secara 

signifikan dengan rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan siswa 

di kelas kontrol.   

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah: 

45 ∶  ;7< = ;8<: rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan siswa 

di kelas eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretes 

keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas kontrol. 

47 ∶  ;7< ≠ ;8<: rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan siswa 

di kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes 

keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas kontrol. 

Keterangan:  

µ1 = rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan siswa pada materi 

faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi pada kelas eksperimen 

µ2 = rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan siswa materi faktor-

faktor yang memengaruhi laju reaksi pada kelas kontrol  

x  = Kemampuan keterampilan mengomunikasikan siswa 

Berdasarkan uji prasyarat, nilai pretes berdistribusi normal, maka uji kesamaan 

dua rata-rata dihitung dengan Independent Samples t-Test yang dilakukan 

menggunakan SPSS 24.0.   

Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig.  > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig.  < 

0,05. 

 

c. Uji perbedaan dua rata-rata  

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat per-

bedaan yang signifikan antara rata-rata n-Gain keterampilan 
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mengomunikasikan siswa di kelas eksperimen dengan rata-rata n-Gain kete-

rampilan mengomunikasikan di kelas kontrol.   

Rumusan hipotesis uji ini adalah: 

45 ∶  ;7< ≤ ;8<: rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan siswa di 

kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-

Gain keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas kontrol. 

47  :  ;7< > ;8<: rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan siswa di 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain 

keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas kontrol. 

Keterangan:  

μ1 = rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas 

eksperimen  

μ2 = rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan siswa di kelas kontrol  

x   = keterampilan mengomunikasikan siswa  

Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig.  (2.tailed) > 0,05 dan terima H1 jika nilai 

sig. < 0,05.   

Berdasarkan uji prasyarat, n-Gain yang diperoleh berdistribusi normal dan me-

miliki varians yang homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 

uji parametrik yaitu uji-t yang dilakukan menggunakan SPSS 24.0 atau jika di-

lakukan secara manual dapat menggunakan rumus uji-t. 



 

 

 

 
 

 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh rata-rata n-Gain kelas 

eksperimen berkriteria tinggi sebesar 0,73 dan kelas kontrol berkriteria sedang 

sebesar 0,53, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata n-Gain 

siswa kelas eksperimen dan rata-rata n-Gain siswa pada kelas kontrol. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa model discovery learning efektif untuk me-

ningkatkan keterampilan mengomunikasikan siswa pada materi faktor-faktor 

yang memengaruhi laju reaksi.   

B. Saran 

 

Bagi peneliti lain yang ingin menerapan model discovery learning  pada materi 

faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi hendaknya memperhatikan fasilitas 

yang terdapat di sekolah agar proses praktikum dapat berjalan dengan baik.
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